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Pakkat (Calamus sp.): Pangan 
Lokal Masyarakat di Kota 
Padangsidimpuan

Anisa Anggraeni, Ratna Yuniati, & Marina Silalahi

A.	 Pakkat: Warisan Budaya Pilar Ketahanan Pangan
Berbagai negara dan lembaga internasional telah mengembangkan 
indikator ketahanan pangan yang dapat digunakan untuk mengetahui 
indeks ketahanan pangan di suatu wilayah. Salah satu indikator yang 
paling sering digunakan adalah kesenjangan antara ketersediaan 
pangan dan kebutuhan konsumsi penduduk (Poudel & Gopinath, 
2021). Peningkatan rasio konsumsi terhadap ketersediaan pangan 
yang terbatas dapat menurunkan indeks ketahanan pangan (IKP) 
di wilayah tersebut (Kementerian Pertanian Republik Indonesia 
[Kementan], 2021). Wilayah yang mengalami penurunan IKP me
nunjukkan bahwa wilayah tersebut memerlukan intervensi program 
peningkatan ketahanan pangan sesuai dengan sumber daya alam lokal 
yang dimiliki (Stein & Santini, 2022).
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Menurut data Kementan (2021), IKP Kota Padangsidimpuan, 
Sumatra Utara, memiliki skor 57,96 yang menempatkannya pada 
peringkat 90 dari 98 kota di Indonesia. Apabila dibandingkan de
ngan tahun 2020, peringkat IKP Kota Padangsidimpuan mengalami 
penurunan sebanyak 4 tingkat. Salah satu faktor yang diperkirakan 
memengaruhi ketahanan pangan di Kota Padangsidimpuan adalah 
pandemi Covid-19. Pada awal pandemi Covid-19, berbagai kebijakan 
pemerintah seperti karantina sosial dan pembatasan akses terhadap 
transportasi umum mengakibatkan terhambatnya permintaan serta 
pasokan pangan nasional. Rumah tangga yang termasuk kategori 
miskin membelanjakan hampir 70% pendapatan yang mereka mi-
liki untuk memenuhi kebutuhan pangan harian. Selain itu, mereka 
juga memiliki akses yang terbatas terhadap pasar uang. Akibatnya, 
ketahanan pangan mereka menjadi sangat rentan (Kakaei et al., 2022).

Fei et al. (2020) mengatakan bahwa salah satu faktor yang meme
ngaruhi keberhasilan Tiongkok dalam menjaga pasokan pangan 
selama pandemi Covid-19 adalah memperkuat sinergi perkotaan-
perdesaan dan mendorong produksi pangan lokal. Stein & Santini 
(2022) juga mengatakan bahwa The European Committee of the Regions 
telah merekomendasikan perlunya peningkatan produksi pangan 
lokal, baik saat pandemi maupun setelah pandemi Covid-19, untuk 
mengurangi ketergantungan terhadap pasokan pangan yang memer-
lukan transportasi jarak jauh. Ketergantungan masyarakat terhadap 
produk pangan tertentu menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 telah 
memengaruhi dua dimensi ketahanan pangan, yaitu ketersediaan dan 
stabilitas (Béné, 2020). Peningkatan ketahanan pangan dapat dilaku-
kan dengan cara mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam 
lokal sesuai dengan kondisi geografis wilayah tersebut (Tranggono 
et al., 2019). Hal ini penting untuk dilakukan mengingat adanya ke-
mungkinan terjadi gangguan lain, selain Covid-19, seperti perubahan 
iklim, gangguan sosial, ekonomi, maupun politik (Béné, 2020).

Pangan lokal tidak hanya kaya akan gizi, tetapi juga merupakan 
bagian penting dari warisan budaya (Pawera et al., 2016). Calamus 
sp. (rotan) merupakan hasil hutan bukan kayu (HHBK) bernilai 
ekonomi tinggi yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan 
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baku kerajinan dan sumber pangan lokal. Masyarakat di Kota 
Padangsidimpuan memanfaatkan pucuk batang muda Calamus sp. 
atau yang dikenal dengan nama pakkat menjadi lalapan atau sayuran 
(Nasution et al., 2022). Pakkat sangat identik dengan bulan Ramadan 
sehingga pakkat lebih banyak ditemukan pada bulan tersebut (Pawera 
et al., 2016). Padahal, pakkat memiliki berbagai komponen fitokimia 
seperti flavonoid, alkaloid, dan tannin yang dapat dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan nutrisi harian (Mayasari, 2022). Salah satu 
faktor penyebab rendahnya pemanfaatan sumber daya alam sekitar 
sebagai pangan lokal adalah minimnya informasi tentang penyebaran, 
kandungan nutrisi, dan fitokimia, serta potensinya sebagai sumber 
pangan dan obat-obatan (Mann et al., 2022). Oleh karena itu, negara-
negara anggota ASEAN berkomitmen untuk melakukan penelitian 
dan pengembangan potensi rotan seperti Calamus sp. sebagai sumber 
pangan lokal yang bernilai ekonomi tinggi (Torres, 2010). Bab ini 
bertujuan untuk mengetahui peluang, tantangan, dan prospek 
pemanfaatan pakkat sebagai sumber pangan lokal berkelanjutan 
dan mendorong terwujudnya program ketahanan pangan di Kota 
Padangsidimpuan, Sumatra Utara.

B.	 Sekilas tentang Kota Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan memiliki wilayah seluas 159,28 km2 dan dihuni 
oleh 231.062 penduduk. Secara astronomis, Kota Padangsidimpuan 
terletak pada 1°18'07''–1°28'19'' lintang utara dan 99°18'53''–99°20'35'' 
bujur timur. Sementara itu, secara administratif, Kota Padangsidimpuan 
berbatasan dengan Kecamatan Angkola Barat di sebelah utara, 
Kecamatan Batang Angkola di sebelah selatan, Kecamatan Angkola 
Selatan di sebelah barat, dan Kecamatan Angkola Timur di sebelah 
timur. Kota Padangsidimpuan terdiri dari 6 kecamatan, 37 kelurahan, 
dan 42 desa. Enam kecamatan di Kota Padangsidimpuan adalah 
Padangsidimpuan Tenggara, Padangsidimpuan Selatan, Padangsidimpuan 
Batunadua, Padangsidimpuan Utara, Padangsidimpuan Hutaimbaru, dan 
Padangsidimpuan Angkola Julu (Gambar 6.1) (Badan Pusat Statistik 
[BPS], 2021).
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Sumber: Indonesia Geospasial (t.t.)

Gambar 6.1 Wilayah Administratif Kota Padangsidimpuan, Provinsi 
Sumatra Utara

Kota Padangsidimpuan memiliki keanekaragaman jenis flora 
dan fauna yang tinggi serta dikelilingi oleh bentang alam yang in-
dah. Keanekaragaman jenis flora yang dapat ditemukan di Kota 
Padangsidimpuan adalah Orthosiphon aristatus (kumis kucing), 
Phyllanthus acidus (ceremai), Phyllanthus niruri (meniran), dan 
Syzygium polyanthum (salam) (Ginting, 2016; Siregar et al., 2018). 
Sementara itu, keanekaragaman jenis fauna yang dapat ditemukan di 
Kota Padangsidimpuan adalah burung seperti Anthus novaeseelandiae 
(burung pipit), Halcyon chloris (cekakak sungai), dan Hirundo tahitica 
(layang-layang batu) (Siregar, 2019). Bentang alam yang dapat dilihat 
di Kota Padangsidimpuan adalah area persawahan, bukit, gunung, dan 
sungai. Bukit dan gunung yang terdapat di Kota Padangsidimpuan ada-
lah Bukit (Tor) Simarsayang yang ditumbuhi berbagai jenis tumbuhan 
seperti Euphorbia hirta (patikan kebo) dan Jatropha curcas (jarak 
pagar) serta Gunung (Dolok) Lubuk Raya (Siregar et al., 2017). Kota 
Padangsidimpuan juga dikelilingi oleh beberapa sungai seperti Batang 
Angkola yang memiliki panjang 25 km, Sungai Batang Ayumi yang 
memiliki panjang 16 km, dan Sungai Batang Kumal yang memiliki 
panjang 11 km (BPS, 2021).
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C.	 Deskripsi tentang Calamus sp.
Berikut adalah klasifikasi ilmiah dan penyebaran Calamus sp. 
Kingdom 	 : Plantae 
Order 		  : Arecales 
Family 		 : Arecaceae 
Genus 		  : Calamus 
Spesies 		 : Calamus sp.

Campbell (2009) mengatakan bahwa spesies dari genus Calamus 
adalah spesies rotan yang paling sering dibudidayakan dan dikon-
sumsi di Laos, contohnya C. tenuis, C. viminalis, C. siamensis, dan 
C. palustris. Sementara itu, di India, spesies dari genus ini yang pa-
ling sering dikonsumsi adalah C. thwaitesii, C. hookerianus, dan C. 
metzianus (Renuka et al., 2007). Genus Calamus memiliki spesies 
yang paling banyak (338 spesies), diikuti oleh Korthalsia (21 spesies), 
Plectocomia (6 spesies), Plectocomiopsis (4 spesies), dan Myrialepis (1 
spesies). Berdasarkan wilayahnya, dari seluruh spesies rotan yang ada 
di Indonesia, spesies rotan paling banyak ditemukan di Kalimantan 
(132 spesies), diikuti oleh Sumatra (141 spesies), Papua (71 spesies), 
Sulawesi (66 spesies), Jawa (31 spesies), Maluku (27 spesies), Nusa 
Tenggara (7 spesies), dan Bali (6 spesies) (Kalima, 2022).

1.	 Budi Daya Calamus sp. 
Salah satu masyarakat tradisional yang masih membudidayakan 
Calamus sp. di ladang mereka adalah suku Dayak yang tinggal di 
Kalimantan. Suku Dayak menanam bibit Calamus sp. dengan sistem 
bera, yaitu suatu metode untuk mengembalikan kesuburan tanah 
tanpa ditanami. Salah satu bentuk sistem bera yang diterapkan oleh 
Suku Dayak adalah perladangan berpindah. Awalnya, mereka akan 
membuka hutan untuk ditanami tanaman pangan seperti padi gogo, 
jagung, ubi kayu, dan pisang, kemudian mereka akan menanam bibit 
Calamus sp. di samping tanaman pangan yang telah mereka tanam 
terlebih dahulu. Dengan menggunakan cara ini, bibit Calamus sp. 
akan terlindungi dan tidak mudah mati. Setelah musim panen tanam
an pangan tiba, suku Dayak akan memanen tanaman tersebut dan 
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mereka akan berpindah ke ladang yang baru. Namun, Calamus sp. 
akan dibiarkan tumbuh untuk dipanen beberapa tahun kemudian 
(Sreekumar & Sasi, 2019).

Sombun (2005) menjelaskan bahwa budi daya Calamus sp. dapat 
dilakukan dengan menanam benihnya terlebih dahulu. Setelah benih 
tersebut berkecambah dan muncul tunas yang berbentuk tombak 
berukuran 1 cm, benih tersebut dipindahkan ke dalam polybag dan 
ditanam pada kedalaman 15 cm. Benih tersebut dibiarkan tumbuh di 
dalam polybag kurang lebih selama sembilan bulan dengan intensitas 
cahaya 50%. Setelah sembilan bulan, benih tersebut dipindahkan 
ke area yang memiliki intensitas cahaya sebesar 100% selama satu 
bulan. Apabila selama satu bulan bibit dapat tumbuh dengan baik, 
bibit tersebut dapat ditanam di ladang. Bibit Calamus sp. yang siap 
ditanam di ladang biasanya sudah memiliki tinggi 40–50 cm. Pada 
saat menanam, jarak tanam antarbibit berkisar antara 16–20 m. Bibit 
tersebut sebaiknya ditanam berdampingan dengan pohon karet, po-
hon bungur, dan pohon buah agar bibit mendapatkan naungan yang 
cukup. Pemeliharaan tanaman dapat dilakukan dengan cara melaku-
kan penyiangan sebanyak sekali dalam 2–3 tahun dan memberikan 
pupuk organik secara rutin.

2.	 Habitat dan Deskripsi Karakter Calamus sp. 
Calamus sp. dapat ditemukan tumbuh di daerah dataran rendah, 
dataran tinggi, tepian sungai hingga rawa gambut yang berada pada 
ketinggian 0–2.900 meter di atas permukaan laut (mdpl) (Irnawati & 
Nanlohy, 2018; Kalima & Sumarhani, 2015). Ketinggian suatu tempat 
berpengaruh terhadap jenis Calamus sp. yang dapat ditemukan. 
Menurut Arifin (2008), Calamus javensis dapat ditemukan di daerah 
dengan ketinggian 462–870 mdpl. Sementara itu, Calamus pilosellus 
dapat ditemukan di daerah dengan ketinggian 870 mdpl. Calamus sp. 
dapat tumbuh pada habitat yang memiliki suhu 28–33°C, kelembapan 
udara 75–76%, intensitas cahaya 600–1011 Lux, dan pH tanah 5–6 
(Nurhalizah et al., 2019). Tinggi atau rendahnya intensitas cahaya 
sangat berpengaruh terhadap populasi Calamus sp. Pertumbuhan 
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populasi C. exillis tidak bergantung pada tinggi atau rendahnya in-
tensitas cahaya, tetapi pertumbuhan populasi C. zollingeri sebaliknya, 
sangat bergantung pada tinggi atau rendahnya intensitas cahaya 
(Kalima, 2022).

Masyarakat tradisional di Kalimantan Tengah mengenali Calamus 
sp. dari karakter morfologi yang dimilikinya, yakni bentuk, warna, 
ukuran batang, daun, bunga, buah, dan habitusnya (Gambar 6.2) 
(Fambayun & Kalima, 2022). Hasil penelitian Baitika et al. (2018) 
menunjukkan bahwa genus Calamus dapat dibedakan dari genus 
Daemonorops dan genus Korthalsia dari batang dan daunnya. Ang-
gota genus Calamus seperti Calamus pogonacanthus memiliki batang 
berduri yang berbentuk segitiga dan berwarna cokelat kehitaman serta 
permukaan atas dan bawah daun dipenuhi oleh duri. Anggota lainnya 
seperti Calamus ulur memiliki batang berwarna kuning kehijauan, 
tidak memiliki duri, dan daun berwarna hijau kecokelatan. Anggota 
genus Daemonorops seperti Daemonorops sabut memiliki duri yang 
berbentuk seperti terowongan panjang dan berwarna hitam kecoke-
latan, serta daun yang berwarna hijau kecokelatan. Anggota lainnya, 
seperti Daemonorops margaritae, memiliki duri berbentuk segitiga 
dan berwarna merah kecokelatan, serta daun yang berwarna hijau 
gelap. Sementara itu, anggota genus Korthalsia seperti Korthalsia 
ferox memiliki duri berbentuk segitiga dan berwarna cokelat serta 
permukaan atas daun berwarna hijau terang, tetapi permukaan bawah 
daun berwarna abu keputihan. Anggota lainnya, seperti Korthalsia 
echinometra, memiliki duri berwarna hitam serta permukaan atas 
daun berwarna hijau, tetapi permukaan bawah daun berwarna hijau 
keputihan.
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Keterangan: (a) Pelepah dan Tangkai Daun, (b) Anak dan Tulang 
Daun, (c) Bagian dari Infructescence, dan (d) Buah Mentah
Sumber: Binh (2009)

Gambar 6.2 Calamus sp.

3.	 Analisis Fitokimia dan Kandungan Gizi Calamus sp.
Li Qiang selaku perwakilan International Tropical Timber Organiza-
tion (ITTO) mengatakan bahwa di Tiongkok, pakkat memiliki rasa 
yang lebih enak dan harga yang lebih mahal jika dibandingkan dengan 
rebung bambu. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk mengetahui perbedaan nutrisi antara pakkat dan rebung bambu 
(Torres, 2010). Dalam tulisan ini, perbedaan kandungan gizi antara 
Calamus sp. dalam bentuk segar dan olahan serta rebung bambu 
disajikan pada Tabel 6.1.
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Pakkat dalam bentuk segar dan olahan sirup memiliki kadar 
protein, lemak, energi, dan vitamin C yang lebih tinggi dibanding-
kan rebung bambu. Pakkat juga memiliki kadar mineral yang tinggi 
seperti kalsium, zat besi, magnesium, dan zink. Kandungan energi 
pada olahan pakkat dalam sirup lebih tinggi dibandingkan dengan 
pakkat segar dan olahan pakkat dalam air garam. Hal ini disebabkan 
sirup yang terkandung dalam olahan tersebut menambah kadar kalori 
pada saat proses analisis. Olahan pakkat yang direndam dalam air 
garam memiliki kadar iodin paling tinggi yang berasal dari garam 
yang ditambahkan pada olahan. Oleh karena itu, pakkat baik dalam 
kondisi segar maupun olahan, dapat dijadikan sebagai sumber pangan 
yang kaya akan gizi (Manohara, 2013).

Tabel 6.1 Perbedaan Kandungan Gizi Per 100 g Pakkat (Calamus sp.) dan Rebung 
Bambu

Gizi

Pakkat 
(Calamus 
sp.) dalam 
kondisi segar

Olahan pakkat 
(Calamus sp.) 
dalam air  
garam*)

Olahan pa-
kkat (Calamus 
sp.) dalam 
sirup**)

Rebung 
bambu dalam 
kondisi kering

Protein (g) 2,455 2,19 3,20 2,6 

Lemak (g) 0,46 0,62 0,70 0,3 

Karbohidrat 
(g) 

2,75 NA NA 5,2 

Sukrosa (g) NA NA NA 3 

Energi (kkal) 33 28 80 27 

Air (%) 46 92 80 91 

Serat (g) 1,26 NA NA 2,2 

Zat besi 
(mg) 

0,65 NA NA 0,5 

Vitamin A 
(RE) 

1,65 3 NA 20 

Vitamin B1 
(mg) 

0,08 0,04 NA 0,15 

Vitamin B2 
(mg) 

0,07 0,07 NA 0,07 
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Gizi

Pakkat 
(Calamus 
sp.) dalam 
kondisi segar

Olahan pakkat 
(Calamus sp.) 
dalam air  
garam*)

Olahan pa-
kkat (Calamus 
sp.) dalam 
sirup**)

Rebung 
bambu dalam 
kondisi kering

Vitamin B6 
(mg) 

NA NA NA 0,24 

Vitamin B12 NA NA NA 0 

Vitamin C 
(mg) 

11,50 4 NA 4 

Vitamin E 
(mg) 

0,22 0,85 NA 1 

Na (mg) 5,40 224 25,3 4 

K (mg) 180,50 158 87 533 

Mg (mg) 24 33 26 3 

Ca (mg) 79 69 40 13 

Zn (mg) 2,35 1,61 1,51 0,1 

Cu (mg) 0,16 0,14 0,20 NA 

P (mg) NA NA NA 59 

Iodine (mi-
crogram)

1,2 41,5 4,4 NA 

Keterangan: *)Sejenis acar, **)Sejenis minuman dalam kemasan, NA: data tidak tersedia 
Sumber: Denrungruang (2002); Manohara, (2013)

D.	 Pemanfaatan Calamus sp. 
Calamus adalah genus terbesar dari famili Arecaceae yang diperkira-
kan terdiri dari 400 spesies. Calamus sp. telah banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat baik secara tradisional maupun modern sebagai 
bahan baku pembuatan kerajinan, sumber obat-obatan, dan pangan. 
Bagian tumbuhan Calamus sp. yang dimanfaatkan disajikan pada 
Tabel 6.2.

Tabel 6.2 Pemanfaatan Calamus sp. secara Tradisional dan Modern
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Calamus sp. Secara tradisional Secara modern

Daun Pembungkus makanan, 
bahan baku pembuatan 
sapu, dan atap rumah

Kertas rokok ramah 
lingkungan

Buah Sumber pangan, pilis, 
pewarna alami, dan obat 

-

Akar Obat -

Batang Sayur dan lalapan Rattan shoot in brine 
(sejenis acar), rattan 
shoot in syrup (sejenis 
minuman kemasan), 
mixed bamboo and rat-
tan shoot in chili, rattan 
shoot in water, dan 
frozen rattan shoot

Berdasarkan Tabel 6.2, diketahui bahwa bagian tumbuhan 
Calamus sp. yang telah dimanfaatkan adalah daun, buah, akar, dan 
batang. Pemanfaatan dari masing-masing bagian tersebut adalah 
sebagai berikut.

1.	 Daun 
Lempuk durian merupakan makanan tradisional berbahan dasar 
daging durian yang memiliki rasa manis. Lempuk durian sering 
disajikan saat perayaan hari-hari penting seperti Lebaran atau 
menjadi buah tangan bagi para wisatawan. Salah satu kendala dalam 
memproduksi lempuk durian adalah masa simpannya yang relatif 
singkat (Santoso & Rejo, 2007). Hal ini dikarenakan lempuk durian 
yang dibungkus dengan plastik dan dibalut dengan daun jagung 
atau daun pinang mudah ditumbuhi oleh jamur (Putri et al., 2023). 
Guna mengatasi hal tersebut, produsen harus memilih kemasan yang 
dapat menahan laju transmisi gas oksigen dan uap air (Santoso & 
Rejo, 2007). Menurut Mairida et al. (2016), salah satu sumber daya 
alam yang dapat digunakan untuk membungkus lempuk durian dan 
meningkatkan waktu simpan hingga tiga bulan adalah daun muda 
Calamus sp. Selain itu, daun muda Calamus sp. juga telah dijadikan 
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sebagai kertas rokok yang ramah lingkungan di Malaysia dan bahan 
baku pembuatan sapu di berbagai negara seperti Nepal, Myanmar, 
India, dan Bhutan. Sementara itu, daun Calamus sp. yang sudah tua 
akan dijadikan sebagai atap rumah tradisional seperti yang dapat 
ditemukan di Sumatra (Gambar 6.3a) (Muralidharan et al. 2020).

2.	 Buah 
Buah Calamus sp. merupakan sumber pangan bagi mamalia dan 
burung (Atria et al., 2017), serta dapat diekstraksi untuk menghasil-
kan getah atau resin (Gambar 6.3b). Resin yang dihasilkan dapat 
dimanfaatkan sebagai pilis (ditempelkan pada kening ibu yang baru 
melahirkan) dan pewarna alami untuk tikar, keranjang rotan, dan topi 
(Asra et al., 2021). Buah Calamus sp. juga dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber obat tradisional (Muralidharan et al. 2020). Masyarakat di 
Kalimantan Timur memanfaatkan buah Calamus sp. sebagai obat sakit 
perut dan sakit gigi (Salusu et al., 2019). Sementara itu, masyarakat 
tradisional di Taman Nasional Bukit Dua Belas, Sumatra memanfaat-
kan buah Calamus sp. sebagai makanan tambahan untuk ibu hamil 
karena memiliki rasa yang masam (Mairida et al., 2016).

3.	 Akar 
Akar Calamus sp. mengandung senyawa flavonoid (Kumar et al., 
2021) dan telah digunakan oleh suku Batak Simalungun yang ting-
gal di Sumatra Utara sebagai obat patah tulang dan tinuktuk tawar 
(ramuan untuk ibu pascamelahirkan) (Silalahi et al., 2015). Menurut 
Gupta & Chaphalkar (2017), akar Calamus sp. juga dapat digunakan 
untuk menyembuhkan ambeien, rasa terbakar, batuk, kusta, gangguan 
pendarahan, dan pengobatan radang (Gambar 6.3c).
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(a)		  (b)

 
		  (c)		  (d)

Keterangan: (a) Daun, (b) Buah, (c) Akar, dan (d) Batang
Sumber: Royal Botanic Garden Kew (t.t.)
Gambar 6.3 Calamus sp.

4.	 Batang 
Batang Calamus sp. yang sudah tua banyak dimanfaatkan sebagai 
bahan baku pembuatan tali dan keranjang (Atria et al., 2017; Nugroho 
et al., 2022). Sementara itu, pucuk batang yang masih muda (pakkat) 
banyak dimanfaatkan sebagai sumber bahan pangan (Gambar 6.3d) 
(Muralidharan et al. 2020). Masyarakat tradisional di Kampung 
Bulumario, Sumatra Utara dan Kalimantan Tengah mengolah pakkat 
menjadi sayuran atau yang lebih dikenal dengan nama sayur humbut 
pekat atau humbut uwe (Silalahi et al., 2021; Fambayun & Kalima, 
2022). Mereka juga mengolah pakkat menjadi singkah, yang dimasak 
secara bersamaan dengan Solanum ferox (rimbang asem), ikan, dan 
talas. Masakan ini memiliki rasa yang lezat, pahit, dan mencirikan 
rasa makanan lokal yang khas (Chotimah et al., 2013). Masakan ini 
wajib disajikan saat upacara tradisional atau pernikahan dan tidak 
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boleh digantikan dengan jenis makanan lainnya (Fambayun & Kalima, 
2022). Masyarakat di Labuhanbatu, Sumatra Utara mengolah batang 
muda Calamus sp. yang memiliki rasa manis dan sepat dengan cara 
dibakar atau direbus (Nasution et al., 2022). Setelah dibakar atau dire-
bus, biasanya masyarakat di Kota Padangsidimpuan akan menyantap 
batang muda Calamus sp. dengan cara dicampur sambal (Gambar 
6.4). Sementara itu, masyarakat Mandailing dan Minang di Sumatra 
Barat mengolah batang muda Calamus sp. menjadi gulai (Pawera et 
al., 2016). 

Informasi pemanfaatan pakkat sebagai sumber bahan pangan 
diperoleh dari orang tua atau hasil pengamatan terhadap hewan yang 
mengonsumsi makanan tersebut. Mereka meyakini bahwa tanaman 
yang dikonsumsi oleh hewan merupakan tanaman yang juga dapat 
dikonsumsi oleh manusia (Fambayun & Kalima, 2022). Pemanfaatan 
pakkat sebagai sumber bahan pangan juga dilakukan oleh masyarakat 
yang tinggal di Thailand (Denrungruang, 2002; Sombun, 2005), India 
(Manohara, 2013; Thakur et al., 2016), Laos (Evans & Sengdala, 2002), 
dan Filipina (Yu et al., 2008). Bahkan, masyarakat di negara Thailand 
telah mengolah pakkat menjadi berbagai jenis olahan seperti rattan 
shoot in brine (sejenis acar), rattan shoot in syrup (sejenis minuman 
kemasan), mixed bamboo and rattan shoot in chili, rattan shoot in wa-
ter, dan frozen rattan shoot. Mereka juga mengekspornya ke Amerika 
serta negara barat lainnya (Gambar 6.4) (Manohara, 2013).

Keterangan: (a) Dibakar, (b) Dicampur Sambal, (c) Rattan Shoot in Brine (Sejenis Acar), 
dan (d) Mixed Bamboo and Rattan Shoot in Chili
Sumber: (a) dan (b) Anisa Anggraeni (2023); (c) dan (d) Longdan Home of Asia (t.t.)

Gambar 6.4 Olahan Pakkat
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E.	 Aktivitas Biologi Pakkat
Penggunaan tanaman sebagai obat-obatan disebabkan obat yang 
berasal dari tanaman hanya memiliki sedikit efek samping, efektif 
untuk berbagai jenis penyakit, harganya terjangkau, mudah ditemu-
kan, mudah dibudidayakan, dan dapat digunakan tanpa petunjuk dari 
dokter (Nahdi & Kurniawan, 2019; Pratama et al., 2021). Pengetahuan 
terkait penggunaan tanaman sebagai bahan baku obat-obatan berasal 
dari interaksi antara manusia dan lingkungan yang terjadi secara terus 
menerus (Elfrida et al., 2021; Fathir et al., 2021; Nahdi & Kurniawan, 
2019). Pengetahuan tersebut akan diteruskan dari generasi ke generasi 
sehingga sumber informasi terkait penggunaan tanaman obat biasanya 
berasal dari lingkungan sekitar terutama tetangga dan teman, sisanya 
berasal dari informasi di media, tim medis atau hasil uji coba sendiri 
(Nahdi & Kurniawan, 2019).

Pakkat telah dimanfaatkan sebagai sumber obat-obatan di 
berbagai negara seperti di India (Thakur et al., 2016) dan Filipina 
(Robert Bueno & Fe Yu, 2021). Hasil uji fitokimia pakkat menunjuk-
kan bahwa pakkat mengandung senyawa metabolit sekunder berupa 
flavonoid, fenol, glikosida, saponin, tannin, steroid, dan kuinon 
(Mayasari, 2022; Robert Bueno & Fe Yu, 2021; Thakur et al., 2016). 
Senyawa flavonoid ini dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri untuk 
menghambat pertumbuhan Klebsiella pneumonia (Mayasari, 2022). 
K. pneumonia merupakan bakteri dari famili Enterobactericeae yang 
menyebabkan infeksi pernapasan (pneumonia), infeksi saluran kemih, 
dan nosokomial. Pneumonia banyak menyerang orang-orang yang 
mengalami malanutrisi dan dapat mengakibatkan kematian (Latuharhary 
et al., 2018). Senyawa flavonoid berperan sebagai antibakteri dengan 
cara merusak komponen penyusun peptidoglikan yang dapat me-
nyebabkan kematian bakteri K. pneumonia (Mayasari, 2022).

Senyawa metabolit pada pakkat juga berperan sebagai antioksidan 
alami yang bermanfaat untuk menghambat berbagai jenis stress ok-
sidatif (Prasitpan, 2005; Robert Bueno & Fe Yu, 2021). Antioksidan 
adalah molekul yang berperan untuk mengurangi efek patologis 
dari peningkatan konsentrasi senyawa oksidatif. Secara alami, tubuh 
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telah memproduksi antioksidan, tetapi kuantitas antioksidan dalam 
tubuh tidak cukup untuk menghambat senyawa oksidatif tersebut. 
Oleh karena itu, tubuh memerlukan tambahan antioksidan yang 
berasal dari berbagai jenis makanan seperti sayuran atau buah-buahan 
untuk membantu mencegah kerusakan sel (Robert Bueno & Fe Yu, 
2021). Selain itu, pakkat juga memiliki kemampuan sitotoksik untuk 
menghambat pertumbuhan sel kanker payudara (Thakur et al., 2016), 
antiinflamasi dan menghambat proliferasi sel tumor (Yu et al., 2008), 
serta antelmintik (Ahmed et al., 2014; Anwar et al., 2023).

F.	 Isu Keamanan Pemanfaatan Pakkat sebagai 
Sumber Pangan Lokal 

Informasi pemanfaatan pakkat oleh masyarakat tradisional telah ba
nyak disebarluaskan. Namun, informasi tentang toksisitas dan dampak 
negatif dari konsumsi pakkat belum banyak dilaporkan di Indonesia. 
Hal ini penting untuk dilakukan karena tidak semua jenis pakkat 
aman untuk dikonsumsi. Menurut Malaysian National Poison Centre, 
ada beberapa jenis pakkat yang bersifat racun seperti Plectocomiopsis 
mira. P. mira mengandung alkaloid yang bersifat neurotoksik dan 
dapat menyebabkan kejang, sakit perut, muntah, bahkan kematian 
(Wong & Rahman, 2021). Oleh karena itu, uji toksisitas terhadap 
konsumsi produk pangan lokal dalam jangka panjang perlu untuk 
dilakukan (Mann et al., 2022).

G.	 Tantangan dalam Pemanfaatan Pakkat Sebagai 
Sumber Pangan Lokal 

Berdasarkan hasil kajian Denrungruang (2002) dan Manohara 
(2013), pakkat memiliki kandungan nutrisi yang dapat memenuhi 
kebutuhan harian masyarakat. Namun, pemanfaatan pakkat sebagai 
sumber pangan lokal untuk meningkatkan ketahanan pangan di Kota 
Padangsidimpuan masih memiliki tantangan tersendiri. Tantangan-
tantangan tersebut adalah sebagai berikut. 

1.	 Pakkat Kurang Diminati oleh Generasi Muda
Berdasarkan hasil observasi, pakkat identik dengan makanan untuk 
orang tua dan kurang diminati oleh generasi muda karena memiliki 
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rasa yang sedikit pahit. Minat generasi muda dapat ditingkatkan 
dengan cara mengevaluasi terlebih dahulu seperti apa olahan pakkat 
yang sesuai dengan cita rasa mereka. Evaluasi dapat dilakukan melalui 
beberapa uji, contohnya uji organoleptik. Uji organoleptik penting 
untuk dilakukan dalam pengembangan suatu produk agar produk 
tersebut lebih diterima oleh masyarakat. Olahan pakkat di Negara 
Thailand seperti rattan shoot in brine dan rattan shoot in syrup juga 
telah diuji organoleptik yang menunjukkan bahwa olahan ini disukai 
oleh para konsumen (Denrungruang, 2002).

2.	 Minimnya Informasi tentang Nutrisi yang Terkandung 
pada Pakkat

Kandungan nutrisi pada makanan dipengaruhi oleh jenis tanaman 
pangan yang ditanam, kondisi geografis saat menanam, dan metode 
pengolahan yang digunakan. Menurut Tolessa (2018), metode pengo-
lahan yang digunakan memberikan pengaruh paling besar terhadap 
nutrisi yang terkandung pada makanan tersebut. Informasi tentang 
kandungan nutrisi pakkat pada artikel ini disitasi dari hasil penelitian 
di negara lain yang telah diolah menjadi rattan shoot in brine atau 
rattan shoot in syrup. Sementara, masyarakat tradisional di Indonesia 
mengonsumsi pakkat setelah diolah menjadi gulai, direbus, dibakar, 
atau dicampur dengan sambal dan ikan. Oleh karena itu, diperlukan 
analisis kandungan nutrisi pakkat yang tumbuh di Indonesia khu-
susnya di Kota Padangsidimpuan. 

3.	 Minimnya Informasi tentang Budi Daya Pakkat 
Pakkat yang dijual di Kota Padangsidimpuan saat bulan Ramadan 
bukan merupakan hasil budi daya, melainkan diperoleh dari hutan 
yang berada di sekitar tempat tinggal masyarakat. Masyarakat tidak 
membudidayakan pakkat disebabkan pakkat adalah makanan musim
an yang hanya dikonsumsi saat bulan Ramadan. Padahal, budi daya 
pakkat di Laos adalah investasi yang menguntungkan karena dapat 
menghasilkan net present value (NPV) per rai sebesar 10 juta kip 
($3,726/ha)1. Angka ini setara dengan hasil budi daya padi, yang 

1	 Rai adalah satuan luas yang setara dengan 1.600 m2 dan digunakan untuk meng
ukur luas area pada peta kadaster. Kip adalah mata uang negara Laos.
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diperkirakan mencapai 3,6 juta kip per rai ($2,637/ha) (Campbell, 
2009).

H.	 Peluang dan Prospek Pemanfaatan Pakkat 
sebagai Sumber Pangan Lokal

Mann et al. (2022) mengatakan bahwa permintaan pasar akan terus 
meningkat terhadap produk makanan yang sehat dan bernutrisi. Oleh 
karena itu, mempromosikan pakkat sebagai sumber pangan lokal yang 
kaya akan nutrisi dapat meningkatkan daya tarik masyarakat untuk 
mengonsumsi pakkat. Promosi dapat dilakukan melalui media sosial 
seperti Instagram, seminar, festival pangan, lomba, dan pameran. 

Selain mempromosikan pakkat, diversifikasi pakkat menjadi 
olahan seperti rattan shoot in brine atau rattan shoot in frozen juga 
dapat meningkatkan permintaan pasar terhadap pakkat. Olahan pak
kat sebaiknya disesuaikan dengan cita rasa lokal masyarakat di Kota 
Padangsidimpuan yang cenderung menyukai makanan bersantan dan 
kaya akan rempah. Oleh karena itu, pakkat dapat diolah menjadi gulai 
pakkat atau rattan shoot in curry. Pakkat juga dapat diolah dengan 
tambahan bahan pangan lokal lainnya agar lebih menarik seperti 
arsik ikan mas. Kemudian, produk tersebut dikemas dalam kemasan 
agar lebih tahan lama dan dapat dipasarkan di seluruh wilayah Kota 
Padangsidimpuan. 

Oleh karena itu, pakat sangat potensial dan penting untuk 
dibudidayakan. Namun, budi daya pakkat yang berkelanjutan harus 
memperhatikan faktor lingkungan yang memengaruhinya seperti in-
tensitas cahaya. Intensitas cahaya berkaitan erat dengan seberapa besar 
persentase kerapatan vegetasi yang menaungi wilayah tersebut. Makin 
besar persentase kerapatan vegetasi menunjukkan bahwa vegetasi 
makin rapat dan intensitas cahaya yang didapatkan oleh tumbuhan 
di sekelilingnya akan makin rendah (Triatmojo et al., 2022). Setiap 
jenis pakkat membutuhkan intensitas cahaya tertentu untuk tumbuh 
dengan baik. 

Persentase kerapatan vegetasi yang menaungi Kota Padangsidimpuan 
dapat dianalisis dengan memanfaatkan sistem pengindraan jauh yang 
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merupakan komponen penting dalam manajemen dan konservasi 
sumber daya alam (Mishkin & Pacheco, 2022). Hasil dari analisis 
sistem pengindraan jauh dapat memberikan data tentang kerapatan 
vegetasi dan menandai area yang berhasil atau yang membutuhkan 
restorasi (Lechner et al., 2020). Salah satu teknologi pengindraan jauh 
yang efektif digunakan adalah citra landsat, yang dapat menghasilkan 
data indeks vegetasi seperti normalized difference vegetation index 
(NDVI) (Bai et al., 2022).

Analisis kerapatan vegetasi menggunakan NDVI dilakukan 
dengan memanfaatkan data citra satelit near-infrared dan infrared 
yang diperoleh dari situs web www.earthexplorer.usgs.gov. Data citra 
satelit yang dipilih adalah data yang berada pada rentang bulan ke
ring, yaitu bulan Maret s.d. bulan September. Hal ini disebabkan data 
citra satelit pada bulan kering memiliki curah hujan yang rendah 
sehingga datanya tidak tertutup awan dan memudahkan proses anali-
sis kerapatan vegetasi pada bulan tersebut. Data yang sudah dianalisis 
diklasifikasikan menjadi empat, yaitu data dengan indeks vegetasi 
tinggi, indeks vegetasi sedang, indeks vegetasi rendah, dan indeks 
nonvegetasi. Hasil analisis kerapatan vegetasi di Kota Padangsidimpuan 
tahun 2022 ditunjukkan pada Gambar 6.5. 

Berdasarkan hasil analisis kerapatan vegetasi di Kota Padangsidimpuan 
pada tahun 2022, diketahui bahwa Kecamatan Angkola Julu memiliki 
daerah nonvegetasi (ditulis non-vegetasi pada legenda peta) paling 
tinggi (1,15%), diikuti oleh Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru 
(0,22%) dan Kecamatan Padangsidimpuan Selatan (0,02%). Daerah 
nonvegetasi menunjukkan bahwa daerah tersebut merupakan lahan 
terbangun yang dapat berupa area permukiman atau bangunan 
lainnya. Daerah yang memiliki kerapatan vegetasi rendah adalah 
Kecamatan Padangsidimpuan Utara (30,60%), diikuti oleh Kecamatan 
Padangsidimpuan Angkola Julu dan Kecamatan Padangsidimpuan 
Selatan (6,67%). Daerah yang memiliki kerapatan vegetasi sedang 
adalah Kecamatan Padangsidimpuan Utara (35,55%), diikuti oleh 
Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru (29,45%) dan Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan (27,83%). Daerah yang memiliki kerapat
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an vegetasi tinggi adalah Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 
(84,77%), diikuti oleh Kecamatan Padangsidimpuan Selatan (65,48%), 
dan Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru (65,31%).

Spesies dari genus Calamus yang dapat ditemukan di Sumatra 
Utara adalah Calamus hookerianus dan Calamus metzianus (Silalahi 
et al., 2021). Menurut Renuka et al. (2007), C. hookerianus dapat 
tumbuh dengan baik di daerah yang memiliki intensitas cahaya di 
bawah 75%. Sementara itu, C. metzianus dapat tumbuh dengan baik 
di daerah yang memiliki intensitas cahaya di bawah 50%. Jika ingin 
membudidayakan C. hookerianus di Kota Padangsidimpuan, sebaik-
nya budi daya tersebut dilakukan di daerah yang memiliki vegetasi 
rendah seperti Kecamatan Padangsidimpuan Utara. Namun, jika ingin 
membudidayakan C. metzianus, budi daya tersebut dapat dilakukan 
di daerah yang memiliki vegetasi sedang ke tinggi seperti Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua.

Sumber: United States Geological Survey (USGS, t.t.)
Gambar 6.5 Hasil Analisis Tingkat Kerapatan 
Vegetasi di Kota Padangsidimpuan
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I.	 Isu dan Tantangan Budi Daya Pakkat
Saat ini, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menghasilkan 
data komprehensif tentang potensi pemanfaatan pakkat di Kota 
Padangsidimpuan. Berikut ini adalah beberapa keterbatasan dalam 
studi dan rekomendasi penelitian yang dapat dilakukan di masa 
mendatang. 

1.	 Eksplorasi dan Identifikasi Calamus sp. di Kota 
Padangsidimpuan 

Tidak seperti di wilayah Sulawesi dan Kalimantan, spesies dari genus 
Calamus yang dapat diolah menjadi makanan di Kota Padangsidimpuan 
belum dapat dipastikan. Masyarakat Padangsidimpuan hanya me
ngenalnya sebagai pakkat. Oleh karena itu, eksplorasi dan identifikasi 
yang lebih spesifik terhadap spesies Calamus yang dapat ditemukan 
di kota tersebut sangat direkomendasikan untuk segera dilakukan. 
Eksplorasi bertujuan untuk mengumpulkan dan mengoleksi spesies 
Calamus yang tumbuh di wilayah tersebut. Sementara itu, identifikasi 
bertujuan untuk memberikan informasi tentang sifat yang dimiliki 
oleh spesies calamus sebagai data awal sebelum melakukan budi 
daya pakkat. Hasil eksplorasi dan identifikasi spesies Calamus di 
Kota Padangsidimpuan dapat menghasilkan data tentang distribusi 
Calamus secara spasial dan perbedaan spesies yang tumbuh di setiap 
kecamatan. Sebagai gambaran, menurut Muralidharan et al. (2020), 
spesies Calamus yang dapat ditemukan di Sumatra adalah C. tenuis, 
C. melanochaetes, C. scapigerus, C. javensis Blume, dan C. periacanthus 
(Gambar 6.6). 
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	        (a)			   (b)	 (c)

 

		  (d)		  (e)
Keterangan: (a) C. tenuis, (b) C. melanochaetes, (c) C. scapigerus, (d) C. javensis 
Blume, dan (e) C. periacanthus
Sumber: Royal Botanic Garden Kew (t.t.)

Gambar 6.6 Calamus sp.

2.	 Intensitas Cahaya Pada Setiap Tingkat Kerapatan 
Vegetasi 

Hasil analisis kerapatan vegetasi di Kota Padangsidimpuan meng-
gunakan sistem pengindraan jauh (NDVI) menunjukkan bahwa 
setiap kecamatan di kota tersebut memiliki tingkat kerapatan ve
getasi yang berbeda. Perbedaan tingkat kerapatan vegetasi di setiap 
kecamatan menunjukkan perbedaan intensitas cahaya di wilayah 
tersebut. Namun, NDVI hanya merupakan representasi matematis 
dari reflektivitas tanaman dalam kondisi tertentu. NDVI dapat ber-
variasi berdasarkan tahap perkembangan tanaman, rentang panjang 
gelombang yang digunakan saat analisis, dan intensitas keseluruhan 
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dari emisi elektromagnetik yang terkumpul. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai tersebut bukan nilai yang absolut sehingga diperlukan (1) 
observasi lapangan untuk memperoleh data intensitas cahaya yang 
tepat di wilayah tersebut dan (2) perbandingan hasil analisis kerapatan 
vegetasi menggunakan NDVI dengan hasil analisis kerapatan vegetasi 
menggunakan indeks lain seperti Enhanced Vegetation Index (EVI) 
atau Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI). Pengukuran ini penting 
dilakukan untuk mendapatkan data abiotik yang valid. Data yang 
valid sangat memengaruhi penentuan lokasi dan keberhasilan budi 
daya pakkat.

3.	 Minimnya Penelitian tentang Potensi Pakkat sebagai 
Sumber Pangan Lokal di Kota Padangsidimpuan 

Studi terdahulu yang sudah banyak dilakukan oleh peneliti di Indonesia 
adalah mendokumentasikan pengetahuan lokal masyarakat dalam 
memanfaatkan pakkat sebagai sumber pangan di daerah Sulawesi 
atau Kalimantan. Studi yang dilakukan masih secara umum seperti 
pemanfaatan, bagian tumbuhan yang digunakan, dan cara pengolah-
an. Pengetahuan lokal memiliki keterbatasan karena bersifat subjektif 
dan memiliki bias heuristik (pengambilan keputusan secara cepat, 
tetapi kurang tepat karena lemahnya bukti). Pengetahuan lokal perlu 
diintegrasikan dengan data ilmiah yang objektif seperti data hasil 
analisis metabolomiks (Majumder et al., 2021). Analisis metabolomiks 
dapat digunakan untuk mengetahui kandungan metabolit primer dan 
sekunder pada pakkat seperti karbohidrat, protein, vitamin, dan asam 
amino (Li et al., 2022). Menurut Seca & Trendafilova (2021), tanaman 
adalah sumber metabolit primer dan sekunder yang jika diisolasi, 
diidentifikasi, dan dievaluasi potensinya dapat digunakan untuk 
mendorong terwujudnya kesejahteraan manusia, pengembangan 
pertanian berkelanjutan, dan pelestarian lingkungan. Dengan mengin-
tegrasikan pengetahuan lokal dan hasil uji metabolomiks, hasil studi 
dapat memberikan informasi tentang spesies pakkat yang memiliki 
potensi tinggi dalam mewujudkan program ketahanan pangan di Kota 
Padangsidimpuan.
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J.	 Potensi Pakkat sebagai Sumber Pangan Lokal 
Berkelanjutan

Calamus sp. memiliki potensi sebagai sumber pangan lokal berkelan-
jutan untuk mendorong terwujudnya program ketahanan pangan di 
Kota Padangsidimpuan, Sumatra Utara. Hal ini disebabkan semua 
bagian tumbuhan Calamus sp., yaitu daun, buah, akar, dan batang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan diolah menjadi berbagai 
produk, baik secara tradisional maupun modern. Masyarakat di Kota 
Padangsidimpuan memanfaatkan batang muda Calamus sp. (pakkat) 
sebagai sumber bahan pangan. Pakkat mengandung berbagai senyawa 
metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, glikosida, saponin, tannin, 
steroid, dan kuinon yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri, 
antioksidan alami, antiinflamasi, penghambat proliferasi sel tumor, 
dan antelmintik. Selain itu, tanaman ini dapat dibudidayakan secara 
berkelanjutan di Kota Padangsidimpuan karena beberapa kecamat
an di kota tersebut memiliki intensitas cahaya yang sesuai dengan 
kebutuhan untuk pertumbuhan Calamus sp. Tantangan dalam pe-
manfaatan pakkat sebagai sumber pangan lokal adalah pakkat kurang 
diminati oleh generasi muda, minimnya informasi tentang nutrisi 
yang terkandung pada pakkat, dan minimnya budi daya pakkat di 
Kota Padangsidimpuan. Oleh karena itu, penelitian, promosi, dan 
inovasi olahan pakkat serta budi daya pakkat secara berkelanjutan 
di kota tersebut sangat diperlukan.
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